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ABSTRACT

Patchouli oil (Pogostemon cablin Benth.) has potential as an antioxidant and high volatility due
to air and light, therefore it needs to be formulated in the form of a microemulsion. This research aims to
determine the physical stability and antioxidant microemulsion of patchouli oil with different
concentrations of Tween 80 and PEG 400. Microemulsions was prepared with patchouli oil content of 5%
along with different concentration of Tween 80: PEG 400 were F1 (26%: 13%), F2 (13%: 26%) and for
F3 (26%: 26%). The patchouli oil microemulsion was tested for physical stability by the cycling test method
using a climatic chamber at a temperature of 40 °C +2°C and 4 °C +2°C for 6 cycles. Furthermore, the
tests include organoleptic, homogeneity, viscosity, pH, and separation. The antioxidant test was carried
out using the DPPH method, and the quantitative data on physical stability and antioxidants were analyzed
by a t-dependent test. The stability test results showed that F2 and F3 had decreased viscosity after 6
storage cycles (p <0.05). The results of the homogeneity, pH and separation tests did not experience
significant differences. The test results of patchouli oil microemulsion antioxidant activity showed no
change in antioxidant activity during 6 storage cycles with the mean inhibition percent before and after the
cycling testwas 73,13 +0,38 %. Patchouli oil microemulsion with tween 80: PEG 400 26%: 13% showed
the most stable physical quality and antioxidant properties.

Keywaords : Microemulsion, Patchouli Oil, Physical Stability, Antioxidants
ABSTRAK

Minyak nilam (Pogostemon cablin Benth.) berpotensi sebagai antioksidan dan memiliki laju
volatilitas tinggi akibat udara dan cahaya sehingga perlu diformulasikan dalam bentuk mikroemulsi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui stabilitas fisik dan antioksidan mikroemulsi minyak nilam
dengan variasi konsentrasi tween 80 dan PEG 400. Mikroemulsi dibuat dengan kadar minyak nilam 5%
dan variasi konsentrasi campuran tween 80:PEG 400 adalah untuk F1 (26%:13%) dan F2 (13%:26%) serta
untuk F3 (26%:26%). Mikroemulsi minyak nilam diuji stabilitas fisik dengan metode cycling test
menggunakan climatic chamber pada suhu 40°C + 2°C dan 4 °C + 2°C selama 6 siklus. Pengujian meliputi
organoleptis, homogenitas, viskositas, pH, dan uji pemisahan. Uji antioksidan dilakukan menggunakan
metode DPPH. Data kuantitatif dari stabilitas fisik dan antioksidan dianalisis dengan uji t-dependent. Hasil
uji stabilitas menunjukkan F2 dan F3 mengalami penurunan viskositas setelah 6 siklus penyimpanan (p <
0,05). Hasil uji homogenitas,pH dan uji pemisahan tidak mengalami perbedaan bermakna. Hasil uji
aktivitas antioksidan mikroemulsi minyak nilam menunjukkan tidak terjadi perubahan aktivitas antioksidan
selama 6 siklus penyimpanan dengan rerata persen inhibisi sebelum dan sesudah cycling test adalah 73,13
+ 0,38 %. Mikroemulsi minyak nilam F1 dengan tween 80: PEG 400 26%:13% menunjukkan Mutu fisik
dan sifat antioksidan yang paling stabil.

Kata kunci : Mikroemulsi, Minyak Nilam, Stabilitas Fisik, Antioksidan

PENDAHULUAN berkesinambungan terpapar oxidative stress baik

Kulit memiliki sejumlah antioksidan secara endogen maupun dari lingkungan sekitar.
endogen yang dapat melindungi kulit dari Hal ini menyebabkan terbentuknya Reactive
kerusakan oksidatif. Kulit secara Oxygen Species (ROS) dan pada akhirnya
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menyebabkan kerusakan kulit (Choi et al., 2005).
Antioksidan diperlukan bagi tubuh untuk
mengatasi paparan tersebut. Antioksidan bisa
berasal dari suplemen makanan maupun
kosmetik. Antioksidan yang dihasilkan tubuh
manusia tidak cukup untuk melawan radikal
bebas, untuk itu tubuh memerlukan asupan
antioksidan dari luar (Tisnadjaja, 2012).

Tanaman di Indonesia yang berpotensi
sebagai antioksidan salah satunya adalah dari
tanaman nilam (Pogostemon cablin Benth.) yang
menghasilkan minyak atsiri dengan konsentrasi
yang tinggi. Minyak nilam atau yang dikenal
dengan patchouli oil dalam industri farmasi telah
banyak digunakan untuk sediaan kosmetik,
parfum, sabun, dan sediaan topikal farmasi
lainnya (Nuryani, 2006). Menurut Hussain et al.
(2011) minyak nilam mempunyai 1Cs paling
rendah dibandingkan dengan minyak esensial
lainnya yang berasal dari keluarga Lamiaceae
dimana nilai 1Cso adalah 225,7 + 6,7 ug/mL. Bae
(2009) menyatakan bahwa minyak nilam dapat
digunakan sebagai whitening agent yang dapat
menghambat sintesis melanin dan dapat
memperlemah aktivitas ROS dengan nilai ICsp
3,14 + 0,12 pg/mL. Soh (2018) menyatakan
bahwa minyak nilam memiliki kemampuan
sebagai antioksidan dengan nilai 1Cso 1,538 ppm.
Smith (2019) menyatakan bahwa minyak nilam
memiliki laju volatilitas yang tinggi sehingga
bila disimpan pada suhu ruang atau digunakan
langsung, minyak nilam akan menguap dan
aktivitasnya menurun. Setya (2011) menyatakan
bahwa mnyak nilam mudah menguap tanpa
mengalami dekomposisi kimia. Irawati (2017)
menyatakan bahwa minyak nilam dalam
mikroemulsi dengan VCO dan tween 80
memiliki sifat fisik yang baik. Hal ini
menyebabkan minyak nilam perlu
difromulasikan ke dalam berbagai bentuk
sediaan topikal salah satunya adalah sediaan
mikroemulsi.

Mikroemulsi mempunyai beberapa
keuntungan yaitu stabil secara termodinamika,
viskositas rendah, dan preparasi mudah (Yuwanti
et al., 2011). Penelitian Elfiyani dkk. (2017)
menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi
kombinasi surfaktan dan kosurfaktan dapat
membentuk sistem mikroemulsi yang stabil.
Daud dkk. (2017) dan Sisak dkk. (2017) juga
menyatakan bahwa tween 80 dan PEG 400
sebagai emulgator menghasilkan mikroemulsi
yang stabil. Kombinasi surfaktan-kosurfaktan
tween 80-PEG 400 memberikan hasil
mikroemulsi yang jernih dengan persen
transmitan 99,7% (Sari dkk., 2019). Priani dkk
(2019) mikroemulsi dengan kombinasi surfaktan

dan kosurfaktan tween 80 dan PEG 400 memiliki
karakteristik fisik yaitu tingkat kejernihan dan
transparansi yang baik Kombinasi Tween 80 dan
PEG 400 dalam mikroemulsi mampu
membentuk emulsi yang stabil selama 1 tahun
Natasya (2018). Stabilitas produk diperlukan
untuk memastikan integritas fisik produk
kosmetik dalam kondisi penyimpanan dan
penggunaan yang sesuai serta memastikan
stabilitas kimia, stabilitas mikrobiologis, dan
kesesuaian antara isi dan wadah sehingga produk
dapat memberikan efek semestinya (CTFA
2004).

Berdasarkan uraian tersebut di atas
maka dilakukan dilakukan formulasi
mikroemulsi minyak nilam dan dilakukan uji
stabilitasnya meliputi organoleptis, homogenitas,
pH, viskositas, pemisahan dengan  uji
sentrifugasi serta stabilitas antioksidan dengan
metode DPPH. Berdasarkan latar belakang di
atas maka dapat dirumuskan: bagaimana
stabilitas fisik dan antioksidan mikroemulsi
minyak nilam dengan variasi konsentrasi tween
80 dan PEG 4007? Penelitian ini bertujuan untuk
membuat formula dan mengkaji stabilitas fisik
dan antioksidan mikroemulsi minyak nilam
dengan variasi konsentrasi tween 80 dan PEG
400 sehingga dihasilkan formula mikroemulsi
minyak nilam yang paling stabil

METODE
Jenis dan waktu Penelitian

Jenis  penelitian  ini  merupakan
penelitian  eksperimen  laboratorium  yang
bertujuan untuk menguji stabilitas fisik dan
antioksidan  mikroemulsi  minyak  nilam.
Penelitian ini dilakukan pada bulan November
2019 hingga Januari 2020. Penelitian dilakukan
di Laboratorium Teknologi Farmasi Universitas
Wahid Hasyim Semarang.

Alat dan bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah magnetic stirrer, climatic chamber,
hot plate, neraca analitik, alat-alat gelas, pH
meter, viskometer Rion, sentrifugator dan votex.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah minyak nilam yang dari Bogor yang
dilengkapi dengan CoA, isopropyl miristat,
tween 80, PEG 400 dan DPPH.

Prosedur kerja

Pembuatan mikroemulsi minyak nilam
Rancangan formula mikroemulsi minyak nilam
dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Rancangan formula mikroemulsi minyak nilam

Bahan (% v/v) Formula | Formula Il Formula Ill
Minyak Nilam 5 5 5
Aquadest 10 10 10
Tween 80 26 13 26
PEG 400 13 26 26
Isopropil Miristat hingga 100 100 100

Mikroemulsi minyak nilam dibuat dengan
mencampurkan fase air (PEG 400 dan aquadest)
dan fase minyak (minyak nilam, isopropil
miristat, dan tween 80) saat keduanya telah
mencapai suhu 70 °C. Pencampuran dilakukan
menggunakan magnetic stirrer dengan kecepatan
550 rpm selama 30 menit hingga terbentuk
mikroemulsi yang jernih (Prihantini, 2018).

Pengujian stabilitas fisik mikroemulsi minyak
nilam
Uji stabilitas dilakukan dengan metode
cycling test selama 6 siklus. Satu siklus dihitung
bila sediaan telah disimpan pada suhu 40 +2 °C
selama 24 jam dan suhu 4 + 2 °C selama 24 jam.
Evaluasi karakteristik fisik dilakukan meliputi:
a. Uji organoleptis dan homogenitas
Pengamatan organoleptis dan
homogenitas dapat dilihat dengan adanya
pemisahan fase atau pecahnya mikroemulsi,
ketengikan, dan perubahan warna yang
diamati secara visual (Putri, 2014).
b. UjipH
Mikroemulsi di ambil sebanyak 10 mL
dimasukkan ke dalam wadah, kemudian pH
diukur dengan menggunaka pH meter
(Suryani et al., 2017)
c. Uji Viskositas
Uji  viskositas dilakukan dengan
viskometer rion dimana mikroemulsi
dimasukkan ke dalam cup untuk pengujian
lalu pada alat digunakan rotor no 3. Rotor
yang telah dipasang dimasukkan ke dalam
cup yang sudah berisi sediaan. Alat

dinyalakan dan rotor akan berputar, nilai
viskositas akan muncul pada viskometernya.
(Suryani et al., 2017)
d. Uji pemisahan fase

Metode sentrifugasi dilakukan dengan
melakukan sentrifugasi terhadap sediaan
mikroemulsi selama 30 menit pada
kecepatan 3.000 rpm. Sediaan dikatakan
stabil jika tidak terjadi pemisahan fasa
setelah sentrifugasi (Aryani, 2015).

Pengujian aktivitas antioksidan

Pengujian antioksidan sediaan
mikroemulsi minyak nilam dilakukan dengan
memasukkan  sebanyak 2 mL  sediaan
mikroemulsi minyak nilam, 2 mL DPPH 0,1
mM, dan 4 mL metanol, kemudian divorteks
hingga homogen dan dibaca pada panjang
gelombang 516 nm. Sediaan mikroemulsi diuji
sebelum dan setelah disimpan pada cycling test
selama 6 siklus.

Pengolahan dan analisis data

Data stabilitas selama 6 siklus yang
diperoleh dari uji pH, viskositas dan antioksidan
dianalisis secara statistik dengan uji t-dependent
untuk melihat ada atau tidaknya perubahan
selama pengujian.

HASIL

Uji Stabilitias Fisik

Uji organoleptis dan homogenitas

Hasil uji organoleptis meliputi warna, bau dan
homogenitas dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Hasil pengamatan organoleptis mikroemulsi minyak nilam dengan variasi konsentrasi tween 80

dan PEG 400
Formula Pengamatan
Sebelum cycling test Setelah cycling test
Warna Bau Konsistensi  Tampilan ~ Warna Bau Konsistensi ~ Tampilan
F1(2:1) Agak Kuning Khas Agak Homogen
F2 (1:2) Kuning Khas kental, Homogen  pucat  patchouli kental,
F3 (1:1) pucat  patchouli  berminyak berminyak

Uji pH
Hasil uji pH dapat dilihat pada tabel sebagai berikut

Tabel 3. Hasil uji pH mikroemulsi minyak nilam dengan variasi tween 80 dan PEG 400

Formula Sebelum cycling test Setelah cycling test
pH+SD pH+SD

F1(2:1) 7,00 + 0,02 6,98 + 0,02

F2 (1:2) 6,93 + 0,00 6,95 + 0,03

F3(1:1) 6,98 + 0,01 7,01+ 0,04

Uji viskositas
Hasil uji viskositas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut

Tabel 4. Hasil uji viskositas mikroemulsi minyak nilam dengan variasi tween 80 dan PEG 400

Formula Sebelum cycling test Setelah cycling test
Viskositas + SD (dPas) Viskositas + SD (dPas)
F1(2:1) 1,49+ 0,10 1,51+0,10
F2 (1:2) 1,70 + 0,10 1,43+0,01
F3(1:1) 1,83 + 0,06 1,51+ 0,06
Uji pemisahan

Gambar 1. Hasil uji pemisahan sebelum cycling test (a) dan setelah cycling test (b)

Uji antioksidan dengan DPPH

Hasil uji aktivitas antioksidan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut

Tabel 5. Hasil uji aktivitas antiokidan mikroemulsi minyak nilam dengan variasi tween 80 dan PEG 400

Formula Sebelum cycling test Setelah cycling test
Persen Inhibisi + SD (%) Persen Inhibisi + SD (%)
F1(2:1) 73,40+ 1,84 73,20+ 1,55
F2 (1:2) 73,20+ 1,70 72,58 +1,42
F3 (1:1) 73,60 + 1,67 72,80+ 1,38
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PEMBAHASAN

Minyak nilam dalam formulasi ini
berfungsi sebagai zat aktif karena memiliki
beberapa  aktivitas  farmakologi  seperti
antibaketri, antifungi, dan antioksidan (Zhao
dkk., 2005). IPM dipilih sebagai fasa minyak
karena merupakan minyak non-trigliserida
dengan berat molekul rendah  dengan
karakteristik polaritas tinggi, tegangan antar
permukaan rendah dan viskositas rendah.
Minyak dengan karakteristik seperti ini sangat
menguntungkan dalam pembuatan mikroemulsi
karena lebih mudah mengasilkan ukuran globul
mikro dibandingkan dengan minyak mineral
yang memiliki ukuran molekul besar dengan
rantai asam lemak hidrokarbon panjang (Wang
2014). Tween 80 dipilih sebagai surfaktan dalam
formula merupakan surfaktan nonionik dengan
toksisitas yang rendah dibandingkan dengan
surfaktan anionik dan kationik (Azeem, 2009).
PEG 400 dipilih sebagai kosurfaktan dalam
formula karena dapat memberikan emulsi yang
jernih dan stabil. Penggunaan PEG 400 sebagai
kosurfaktan  bertujuan untuk  menurunkan
tegangan antar permukaan air dan minyak dan
meningkatkan  fluiditas  diantara  kedua
permukaan tersebut sehingga partisi diantara
keduanya meningkat dan kedua fase yang semula
tidak  saling  bercampur dapat saling
tercampurkan. Selain itu, PEG 400 juga dapat
berperan sebagai pelembut dan peningkat
penetrasi di dalam formula sediaan topikal
(Azeem, 2009). Pembuatan mikroemulsi minyak
nilam dibuat dengan adanya pemanasan
bertujuan menurunkan viskositas dan tegangan
permukaan dari kedua fasa agar pencampuran
lebih mudah dan homogeny (Delmas dkk.
2011).

Hasil uji organoleptis dari ketiga
formula mikroemulsi tidak ada perbedaan.
Mikroemulsi yang terbentuk agak kental,
warnanya kuning pucat dan jernih serta memiliki
bau khas aromatik nilam. Hasil uji homogenitas
menunjukkan mikroemulsi dari F1, F2, dan F3
homogen, ditunjukkan dengan sediaan yang
jernih. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Pareta (2020) bahwa campuran tween
80 dan PEG 400 dapat menghasilkan campuran
yang jernih dikarenakan adanya interaksi gugus
hidroksi pada bagian hidrofil dari kedua senyawa
tersebut. Pareta (2020) menyatakan bahwa
Tween 80 memiliki 3 gugus hidroksi dan PEG
400 memiliki 2 gugus hidroksi.

Hasil uji pH mikroemulsi minyak nilam
F1, F2, dan F3 menunjukkan bahwa pH sesuai
dengan pH sediaan topikal yaitu pada kisaran pH
4,5 — 8,0 (Liony, 2014). pH yang terlalu asam
dapat menyebabkan iritasi sedangkan pH yang

terlalu basa dapat menyebabkan kulit bersisik
(Liony, 2014).

Uji  viskositas  bertujuan  untuk
mengetahui kekentalan dari sediaan
mikroemulsi. Viskositas adalah sifat yang
menentukan besar daya tahannya terhadap gaya
geser (Kim, 2005). F2 dan F3 menunjukkan
adanya kenaikan viskositas yang signifikan (p <
0,05). Penurunan viskositas dapat diakibatkan
suhu tinggi saat cycling test sehingga akan
memperbesar globul sehingga jarak antar globul
akan semakin besar yang menyebabkan
viskositas semakin menurun (Lachman dkk.,
1994). Penurunan viskositas dapat terjadi akibat
adanya shearing terhadap surfaktan dengan
rantai panjang yaitu tween 80 sehingga molekul
penyusunnya menjadi tidak beraturan (Martin &
Cammarata, 1993). Hal ini sejalan dengan
penelitian Pratiwi (2019) bahwa viskositas
mikroemulsi minyak nilam menurun setelah 12
hari penyimpanan.

Uji pemisahan menggunakan
sentrifugasi  bertujuan  untuk  mengetahui
kestabilan sediaan mikroemulsi dengan cara
mengamati pemisahan fase setelah
disentrifugasi. Uji ini diperlukan untuk
mengetahui efek guncangan pada saat transport
produk terhadap tampilan fisik produk (Aryani
2015). Hasil pengujian pemisahan dengan
sentrifugasi  menunjukkan bahwa sediaan
mikroemulsi minyak nilam stabil, tetap jernih,
dan tidak terjadi pemisahan fase atau terbentuk
endapan. Hasil penelitian Irawati dkk. (2017)
menyatakan bahwa mikroemulsi minyak nilam
dengan tween 80 memiliki karakteristik fisik
yang baik dan tidak mengalami pemisahan pada
uji  sentrifugasi. Febriyenti dkk. (2019)
menyatakan bahwa penggunaan tween 80 dalam
gel minyak nilam memberikan hasil tidak adanya
perbedaan bermakna pada warna, pH dan
viskositas sediaan.

Uji aktivitas antioksidan menunjukkan
bahwa terjadi penurunan aktivitas antioksidan
namun tidak berbeda bermakna sebelum dan
setelah dilakukan cycling test. Rerata hasil
persen inhibisi secara keseluruhan adalah 73,13
+ 0,38 %. Hal ini sejalan dengan penelitian Xu
dkk. (2017) bahwa aktivitas antioksidan dari
patchouli alcohol dapat menurun pada
penyimpanan akibat karakteristik minyak nilam
yang mudah menguap pada suhu ruang.
Suprijono (2015) menyatakan bahwa konsentrasi
minyak nilam sebanyak 15% memiliki nilai
EC50 sebesar 19,35% dan tidak berbeda
signifikan dengan BHT 5%. Dechayont dkk.
(2017) menyatakan bahwa patchouli alcohol dari
minyak nilam memiliki 1C50 18 ppm dan 19 ppm
dengan metode uji DPPH dan ABTS. Aktivitas
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antioksidan dari minyak nilam berasal dari
kandungannya yang sebagian besar terdiri dari
senyawa  siklik  tak  jenuh  sehingga
memungkinkan komponen tersebut sebagai
pendonor proton ke DPPH sehingga terbentuk
DPPH non-radikal. Senyawa terpenoid yang ada
dalam minyak nilam ini merupakan senyawa
monoterpen dan sesquiterpen (Hussain dkk.
2011). Bozin dkk. (2006) menyatakan bahwa
aktivitas antioksidan dari minyak nilam
dipengaruhi oleh senyawa seperti a-pinene dan
S-pinene. Minyak  nilam  mengandung
monoterpen yang aktif sebagai antioksidan yaitu
patchouli alcohol termasuk dalam sesquiterpen
teroksigenasi yang pro-oksidan (Halimah dan
Yulfi, 2011) sehingga minyak nilam memiliki
aktifitas antioksidan sangat kuat. Penelitian ini
sejalan dengan Adhavan dkk. (2017) bahwa
dengan memperkecil ukuran globul minyak
nilam  melalui  pembentukan  nanoemulsi
menggunakan  surfaktan-kosurfatkan  dari
golongan tween dan etilen glikol dapat
meningkatkan stabilitas minyak nilam selama 45
hari dan meningkatkan aktivitas dari minyak
nilam.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
formula mikroemulsi minyak nilam dengan
perbandingan tween 80: PEG 400 yaitu 1:1
menunjukkan hasil yang paling stabil dengan
warna kuning pucat, jernih dan menunjukkan
persen inhbisi terhadap DPPH dengan rerata
keseluruhan persen inhibisi adalah 73,13 %
0,38%.

SARAN

Disarankan bagi peneliti selanjutnya
untuk membuat formulasi mikroemulsi minyak
nilam dengan surfaktan-ko surfaktan dari
golongan tween dan etilen glikol lain yang dapat
meningkatkan stabilitas minyak nilam dalam
penyimpanan.
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